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Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan masalah
kesehatan yang umumnya menyerang balita. Aspek yang rentan
mengalami kejadian ISPA meliputi pendidikan, pengetahuan,
kelembapan dan kebiasaan merokok. Tujuan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA
pada balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Babelan 1
Kabupaten Bekasi Tahun 2023. Sampel dalam penelitian ini, yaitu
40 kasus dan 40 kontrol. Metode penelitian ini menggunakan
rancangan desain case control dengan teknik total sampling untuk
kelompok kasus dan teknik purposive sampling untuk kelompok
kontrol. Hasil analisis uji chi-square menunjukkan pendidikan ibu

(pvalue = 0.002), pengetahuan ibu (pvalue = 0.035), kelembapan
udara kamar (pvalue = 0.013) dan kebiasaan merokok anggota
keluarga (pvalue= 0.036). Kesimpulan penelitian ada hubungan
antara pendidikan pendidikan ibu (pvalue = 0.002), pengetahuan ibu
(pvalue = 0.035), kelembapan udara kamar (pvalue = 0.013) dan
kebiasaan merokok anggota keluarga (pvalue= 0.036) dengan
kejadian ISPA pada balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Babelan 1 Kabupaten Bekasi Tahun 2023.
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Background: Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is a health
problem that commonly affects children under five. Aspects that are
susceptible to the incidence of ARI include education, knowledge,
humidity and smoking habits. Objective: To determine the factors
associated with the incidence of ARI in children under five years of
age in the Working Area of UPTD Puskesmas Babelan 1 Bekasi
Regency in 2023. Sample: The sample in this study were 40 cases
and 40 controls. Methods: This study used a case control design
with total sampling technique for the case group and purposive
sampling technique for the control group. Results: The results of the
chi-square test analysis showed maternal education (pvalue =
0.002), maternal knowledge (pvalue = 0.035), room air humidity
(pvalue = 0.013) and smoking habits of family members (pvalue =
0.036). Conclusion: There is a relationship between maternal
education (pvalue = 0.002), maternal knowledge (pvalue = 0.035),
room air humidity (pvalue = 0.013) and smoking habits of family
members (pvalue = 0.036) with the incidence of ARI in toddlers in
the Working Area of UPTD Puskesmas Babelan 1 Bekasi Regency
in 2023.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi saluran pernapasan akut atau biasa disingkat ISPA sering menjadi persoalan
kesehatan yang ada di masyarakat baik di jumpai di negara berkembang maupun negara maju
disamping itu morbiditas dan mortalitas pada ISPA masih berada di antara penyakit TBC (Afriani,
2020). Indonesia menemukan sekitar 450.000 anak dibawah 5 tahun meninggal setiap tahun 33.33%
diantaranya diakibatkan oleh penyakit ISPA. Mengacu pada informasi yang dikeluarkan oleh
Riskesdas tahun 2018 menujukkan bila per tahun 2018 prevalensi kasus ISPA di Indonesia mencapai
9.3%. Kasus ISPA menduduki peringkat pertama terhitung 32.2% kematian diikuti oleh penyakit TBC
dengan 9.6% kematian dan disusul oleh penyakit diare dengan 7.4% kematian. Pola penyebab
penyakit ISPA dikalangan balita lebih tinggi yaitu ada sekitar 30.8% mengalami kematian serta pola
penyakit ISPA pada balita menempati peringkat pertama yakni sebanyak 19.4% per 100 balita
(Kemenkes RI, 2019).
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ISPA ialah penyakit yang disebabkan oleh pernapasan yang menyerang pernapasan bagian
atas serta saluran pernapasan bagian bawah. Penyebab ISPA dapat ditularkan oleh virus, bakteri
maupun jamur. Gejala penyakit ISPA meliputi demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan sesak
napas sehingga penyebaran dapat dengan mudah menular melalui air liur dan saat bersin dikarenakan
pada saat seseorang sedang berada di dalam maupun di luar rumah serta sudah mengalami gejala dari
salah satu ISPA tersebut maka bakteri tersebut dapat dengan cepat menular melalui udara sehingga
jika udara tersebut dihirup oleh orang yang sehat maka akan sangat mudah tertular penyakit ISPA
(Aprilla et al., 2019).

Prevalensi ISPA pada semua kelompok umur di Provinsi Jawa Barat berdasarkan hasil
Riskesdas Tahun 2018 ditemukan sekitar 186.809 kasus yaitu (4.7%) menurut diganosis oleh tenaga
kesehatan dan (11.2%) menurut diagnosis atau gejala yang pernah dialami. Sehingga pada jumlah
kasus ISPA pada balita berumur 12-59 bulan di Provinsi Jawa Barat Tahun 2018 sebesar (8.0%).
Kabupaten Bekasi memiliki jumlah kasus ISPA balita tertinggi kedua pada tahun 2018 sebanyak 560
kasus (9.03%) (Kemenkes RI, 2018). Data penyakit ISPA diperoleh dari Dinkes Kabupaten Bekasi
menunjukkan pada tahun 2020-2021 penyakit ISPA masih menjadi salah satu dari sepuluh besar kasus
diantara 44 puskesmas di Kabupaten Bekasi. Kejadian ISPA juga menjadi problem kesehatan yang
cukup besar sebab pada tahun 2020 angka morbiditas kasus ISPA sebanyak 271.460 kasus (27.15%)
sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 279.077 kasus (27.9%) itu berarti angka morbiditas akibat ISPA
pada balita masih cukup tinggi (Triola et al., 2022).

Sesuai dengan data yang diperoleh dari register kunjungan pasien ISPA pada balita di Poli
MTBS (Manajemen Terpadu Balita Sakit) Puskesmas Babelan 1 di mana dalam tiga tahun terakhir
terjadi peningkatan kasus ISPA pada balita berumur 12-59 bulan. Pada tahun 2020 tercatat ada 17
kasus namun jumlah tersebut meningkat di tahun 2021 menjadi 28 kasus dan kian bertambah hingga
40 kasus di tahun 2022. Peningkatan pesat angka kejadian suatu penyakit disebabkan oleh berbagai
faktor risiko. Menurut model epidemiologi atau trias epidemiologi dari John Gordon dan La Richt
(1950) timbulnya kejadian suatu penyakit disebabkan oleh adanya beberapa faktor yakni faktor host,
faktor agent (penyebab penyakit) dan faktor environment (lingkungan) (Aristatia & Yulyani, 2021).
Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa faktor risiko terkait dengan perkembangan kejadian ISPA
pada balita diantaranya bersumber dari faktor individu, faktor pejamu, dan faktor lingkungan. Dari
ketiga faktor tersebut seperti umur, jenis kelamin, pendidikan pengetahuan, kelembapan udara, dan
kebiasaan merokok (Triola et al., 2022).

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. Dalam hal ini penyakit ISPA
dapat dipicu dari sumber-sumber yang berhubungan dengan lingkungan seperti kelembapan ruangan
dan kebiasaan merokok keluarga. Pada kelembapan yang tinggi di dalam rumah dapat berdampak
buruk pada sistem kekebalan tubuh seseorang dan meningkatkan kerentanan tubuh terhadap penyakit
salah satunya penyakit ISPA. Kelembapan juga dapat meningkatkan kelangsungan hidup pada bakteri.
Pada kondisi ruangan kamar yang lembap akan memungkinkan virus dan jamur berkembang biak
terlebih jika didalam ruangan kamar terdapat balita sehingga penghuni kamar akan merasa terganggu
serta memperburuk keadaan kekebalan tubuh akibatnya memicu perkembangan perjalanan penyakit
ISPA (Kasih, 2020). Kebiasaan merokok keluarga menyebabkan balita menjadi perokok pasif. Hal ini
karena asap rokok dari penghuni rumah yaitu orang tua balita yang merokok dan tinggal dengan satu
atap yang sama dengan balita merupakan bahan pencemaran dalam ruang tempat tinggal serta jika
sering terpapar secara terus menerus oleh bahan pencemaran maka menambah risiko kesakitan dan
memperburuk kejadian penyakit pernapasan terutama infeksi saluran pernapasan akut pada balita
(Maulana et al., 2022).

Didukung dengan hasil studi pendahuluan dengan mengukur kondisi fisik rumah sesuai
dengan indikator rumah sehat yaitu kelembapan udara kamar dengan menggunakan alat hygrometer
yaitu kelembapan udara kamar <40% yang artinya masih belum memenuhi persyaratan rumah sehat
berdasarkan Permenkes No.1077 Tahun 2011 mengenai penyehatan udara dalam ruangan rumah serta
semua kepala keluarga yang mempunyai anak balita dengan ISPA terbiasa merokok di rumah. Melihat
adanya permasalahan diatas maka peneliti merasa tertarik dan perlu melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita seperti pendidikan ibu,
pengetahuan ibu, kelembapan udara kamar dan kebiasaan merokok anggota keluarga.
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METODE

Kuantitatif dipilih sebagai metode dalam penelitian ini dengan menerapkan desain penelitian
case control yaitu sebuah pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Babelan 1 Tahun
2023. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita berumur 12-59 bulan yang bertempat tinggal
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Babelan 1 Kabupaten Bekasi Tahun 2023 berjumlah 110 balita.
Dengan demikian rasio perbandingan kelompok kasus dan kelompok kontrol 1:1, sehingga total
sampel yang digunakan berjumlah 80 responden yang terdiri atas 40 sampel kasus dan 40 sampel
kontrol. Teknik pengambilan sampel untuk kelompok kasus menerapkan total sampling sedangkan
teknik penentuan sampel dalam kelompok kontrol menerapkan teknik purposive sampling yakni
memperhatikan individual matching terhadap kelompok kasus dengan mengacu pada umur (£ 3 bulan)
serta tempat tinggal sebagaimana kriteria inklusi dan kriteria eksklusi kelompok kontrol. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Analisis data yang digunakan
ialah analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square.

HASIL & PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Hasil analisis uji univariat menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Babelan 1 Kabupaten Bekasi Tahun 2023

Variabel Kategori Distribusi Frekuensi
n %

Kejadian ISPA Kasus 40 50.0
Pada Balita Kontrol 40 50.0
Total 80 100
Pendidikan Ibu Rendah 43 53.8
Tinggi 37 46.3
Total 80 100
Pengetahuan Ibu Kurang 52 65.0
Baik 28 35.0
80 100

Total
Kelembapan Udara Kamar Tidak Memenuhi Syarat gg 45128
Memenuhi Syarat 80 100

Total
Kebiasaan Merokok Merokok 61 76.3
Anggota Keluarga Tidak Merokok 19 23.8
Total 80 100

Sumber: Data Primer, 2023

Dari Tabel.1 diatas berdasarkan hasil analisis uji univariat yaitu pendidikan ibu menunjukkan
bahwa ibu yang berpendidikan rendah lebih banyak 43 responden (53.8%) dibandingkan dengan ibu
yang berpendidikan tinggi sebanyak 37 responden (46.3%). Berdasarkan pengetahuan ibu yaitu
jumlah ibu yang berpengetahuan kurang sebanyak 52 responden (65.0%) lebih banyak dibandingkan
dengan ibu yang berpengetahuan baik sebanyak 28 responden (35.0%). Berdasarkan kelembapan
udara kamar yaitu responden yang memiliki kelembapan udara kamar tidak memenuhi syarat
sebanyak 44 responden (55.0%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki
kelembapan udara kamar memenuhi syarat sebanyak 36 responden (45.0%). Berdasarkan kebiasaan
merokok anggota keluarga yaitu anggota keluarga yang memiliki kebiasaan merokok sebanyak 61
responden (76.3%) lebih banyak dibandingkan dengan anggota keluarga yang tidak memiliki
kebiasaan merokok yaitu sebanyak 19 responden (23.8%).

65



Jurnal Sains dan Kesehatan (2023) Vol.2, No.2 November (hal.63-70) e-ISSN 2961-8150

Analisis Bivariat
Hasil analisis uji bivariat menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Bivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Babelan 1 Kabupaten Bekasi Tahun 2023

Kejadian ISPA Pada

Balita
Variabel Kasus (+) Kontrol (-) P-Value OR (95% CI)
n % n %
Pendidikan Ibu
Rendah 29 72.5 14 35.0 0.002 4.896 (1.892-12-669)
Tinggi 11 27.5 26 65.0
Total 40 100.0 40 100.0
Pengetahuan Ibu
Kurang 31 77.5 21 52.5 0.035 3.116 (1.184-8.200)
Baik 9 225 19 475
Total 40 100.0 40 100.0
Kelembapan Udara Kamar
Tidak memenuhi syarat 28 70.0 16 40.0 0.013 3.500 (1.386-8.835)
Memenubhi syarat 12 30.0 24 60.0
Total 40 100.0 40 100.0
Kebiasaan Merokok Anggota
Keluarga
Merokok 35 87.5 26 65.0 0.036 3.769 (1.205-
Tidak Merokok 5 12.5 14 35.0 11.789)
Total 40 100.0 40 100.0

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa ibu yang memiliki balita dengan pendidikan rendah
lebih banyak pada kelompok kasus (72.5%) dibandingkan dengan ibu yang memiliki balita dengan
pendidikan rendah pada kelompok kontrol hanya (35.0%). Ibu yang memiliki balita dengan
pengetahuan kurang lebih banyak pada kelompok kasus (77.5%) dibandingkan dengan ibu yang
memiliki balita dengan pengetahuan kurang pada kelompok kontrol hanya (52.5%). Balita dengan
kelembapan udara kamar tidak memenuhi syarat lebih banyak pada kelompok kasus (70.0%)
dibandingkan balita dengan kelembapan udara kamar tidak memenuhi syarat pada kelompok kontrol
hanya (40.0%). Balita dengan anggota keluarga yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak pada
kelompok kasus (87.5%) dibandingkan balita dengan anggota keluarga yang memiliki kebiasaan
merokok pada kelompok kontrol hanya (65.0%). Adapun hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
variabel yang berhubungan ialah pendidikan ibu (Pvalue 0.002; OR: 4.896 (1.892-12.669)),
pengetahuan ibu (Pvalue 0.035; OR: 3.116 (1.184-8.200)), kelembapan udara kamar (Pvalue 0.013;
OR: 3.500 (1.386-8.835)), kebiasaan merokok anggota keluarga (Pvalue 0.036; OR: 3.769
(1.205-11.789)).

Hubungan Pendidikan Ibu dengan Kejadian ISPA Pada Balita

Berdasarkan hasil analisis uji bivariat menunjukkan adanya hubungan antara variabel
pendidikan ibu dengan kejadian ISPA pada balita (pvalue=0.002) dimana karena banyaknya ibu yang
berpendidikan rendah menyebabkan meningkatnya potensi balita mengalami kejadian ISPA lebih
tinggi 4.896 kali dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tinggi.

Pendidikan merupakan sebuah proses perubahan yang ada di dalam diri seseorang serta
kaitannya dengan tercapainya tujuan kesehatan individu maupun masyarakat. Sehingga pendidikan
tentu mempengaruhi proses belajar dimana semakin tinggi pendidikan yang dimiliki seseorang maka
semakin mudah orang tersebut untuk menerima informasi dan dengan pendidikan tinggi maka
seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari orang lain, media massa maupun
dari pendidikan kesehatan. Oleh karena itu pendidikan dapat berkolerasi dengan tingkat pengetahuan
seseorang dimana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi maka orang tersebut akan semakin
luas pengetahuannya. Apabila pendidikan yang dimiliki ibu rendah tentunya akan berdampak terhadap
informasi yang didapatkan khususnya mengenai kesehatan pada balita itu sendiri dan sebaliknya jika
pendidikan yang dimiliki ibu tinggi maka dapat mempermudah ibu dalam melakukan tindakan terlebih
mengenai pencegahan kejadian penyakit ISPA pada balita (Febrianti, 2020).
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Penelitian terdahulu pada tahun 2020 oleh Febrianti menunjukkan pendidikan ibu
berhubungan signifikan dengan kejadian ISPA pada balita (pvalue=0.004) (Febrianti, 2020). Penelitian
ini juga diperkuat oleh Sulistyo dkk (2016) menunjukkan pendidikan ibu berhubungan signifikan
dengan kejadian ISPA pada balita (pvalue=0.001) dimana ibu yang berpendidikan rendah berisiko
0.006 kali daripada ibu yang berpendidikan tinggi karena pendidikan juga mempengaruhi sikap
maupun perilaku ibu dalam menjaga kebersihan dan kesehatan serta mencukupi perawatan pada
anaknya terlebih dalam upaya pencegahan kejadian ISPA (Sulistyo et al., 2016).

Hasil yang diperoleh saat peneliti melakukan wawancara terhadap responden didapatkan suatu
informasi bahwa mayoritas ibu balita berpendidikan rendah (tidak sekolah-SMP) sebanyak (53.8%)
disebabkan karena beberapa hal yakni kurangnya dukungan dari orang tua, keterbatasan ekonomi dan
faktor lingkungan seperti karena terpengaruh dari lingkup pertemanan yang tidak tuntas melanjutkan
sekolah. Dari ketiga hal tersebut yang menjadi aspek penyumbang terbesar ibu berpendidikan rendah.

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian ISPA Pada Balita

Berdasarkan hasil analisis uji bivariat menunjukkan adanya hubungan antara variabel
pengetahuan ibu dengan kejadian ISPA pada balita (pvalue=0.035) dimana karena banyaknya ibu yang
berpengetahuan kurang menyebabkan meningkatnya potensi balita mengalami kejadian ISPA lebih
tinggi 3.116 kali dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan baik.

Pengetahuan bisa memberikan suatu pengaruh kepada seseorang individu dalam hal
kesehatan, gaya hidup dan khususnya ketika memberikan motivasi kepada diri sendiri guna
berpartisipasi pada upaya pembangunan kesehatan. Pengetahuan sangatlah penting untuk menciptakan
perilaku dari seorang individu dengan terciptanya pengetahuan yang lebih baik terhadap ibu balita
memungkinkan ibu tersebut memiliki perilaku yang baik dan akan terfokus dengan mendukung upaya
pencegahan penyakit ISPA dan meminimalisir terjadinya kejadian ISPA pada balita (Amiruddin et al.,
2022).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fatmawati dkk (2021) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu berhubungan signifikan dengan kejadian ISPA pada balita (pvalue=0.000).
Sebagaimana teori dari Notoatmodjo (2010) menyebutkan bahwa jika pengetahuan dasar yang
diterima oleh ibu baik maka ibu dapat memahami kebutuhan balitanya sehingga balita akan tetap sehat
dan berkembang secara optimal dan sebaliknya bila pengetahuan dasar yang diterima ibu balita akan
penyakit ISPA kurang maka ibu tidak bisa sepenuhnya memberikan perawatan yang optimal pada
balitanya. Dampak dari ibu yang memiliki pengetahuan kurang terhadap penyakit ISPA akan
berpengaruh terhadap upaya perawatan serta pencegahan pada balita terkait ISPA tersebut dimana
dengan ibu berpengetahuan kurang dapat menghambat serta memicu terjadinya komplikasi lebih lanjut
pada penyakit ISPA yang diderita oleh balitanya (Fatmawati et al., 2021).

Menurut asumsi peneliti dari penelitian ini ditemukan bahwa lebih banyak ibu yang
berpengetahuan kurang di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Babelan 1 Kabupaten Bekasi tahun 2023
sebanyak 52 responden (65.0%) salah satu penyebabnya yang dilihat berdasarkan distribusi jawaban
responden yaitu mayoritas responden masih banyak yang belum mengetahui seperti halnya penyakit
ISPA lebih sering terjadi pada anak usia dibawah 5 tahun, responden juga masih belum bisa
membedakan mana golongan penyakit menular dan tidak menular dengan alasan pendidikan yang
rendah, ibu balita masih banyak yang mengabaikan apabila balitanya terkena flu ringan, banyaknya
ibu balita yang tidak mengetahui gejala ISPA ringan, sedang, ataupun berat sehingga masih banyak
ibu balita yang menganggap itu hanya flu biasa serta responden masih awam akan informasi mengenai
faktor lingkungan seperti persyaratan rumah sehat yang dapat memicu terjadinya penyakit ISPA pada
balita. Hal ini membuat potensi balita yang mengalami ISPA tinggi.

Hubungan Kelembapan Udara Kamar dengan Kejadian ISPA Pada Balita

Berdasarkan hasil analisis uji bivariat menunjukkan adanya hubungan antara variabel
kelembapan udara kamar dengan kejadian ISPA pada balita (pvalue =0.013) karena banyaknya
responden yang memiliki kelembapan udara kamar tidak memenuhi syarat menyebabkan
meningkatnya potensi balita mengalami kejadian ISPA lebih banyak 3.500 kali dibandingkan dengan
responden yang memiliki kelembapan udara kamar memenuhi syarat.

Lingkungan tempat tinggal yang lembap biasanya disebabkan oleh kurangnya ventilasi serta
cahaya yang masuk.Virus dapat dengan mudah bertahan dan bermutasi di dalam ruangan serta orang
yang tinggal di dalam ruangan dapat dengan mudah tertular penyakit salah satunya penyakit ISPA.
Tingkat kelembapan di dalam ruangan normal dapat bervariasi dengan atau tanpa ventilasi sehingga di
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rumah yang padat tanpa sinar matahari membuat kelembapan dalam ruangan menjadi tidak normal
(Nabila et al., 2022). Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tahun 2011
1077/MENKES/PER/V/2011 tentang upaya penyehatan udara dalam ruangan rumah terkait dengan
kelembapan dikatakan kelembapan udara memenuhi syarat apabila berkisar 40%-60% Rh.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra et al (2022) memperlihatkan bahwa
kelembapan udara pada ruangan rumah berhubungan signifikan dengan kejadian ISPA pada balita
(pvalue=0.011) dimana kelembapan udara dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam hal ini kelembapan
pada suatu ruangan disebabkan karena bahan bangunan yang tidak memenuhi syarat seperti dinding
rumah tidak dapat menyerap air, atap rumah yang sering bocor serta kurangnya pencahayaan baik
alami maupun buatan. Salah satu cara untuk mengatasi kelembapan udara di dalam ruangan seperti
kamar yaitu dengan membiarkan pintu dan jendela kamar tetap terbuka dan selalu membersihkan
ruangan kamar (Falah et al., 2023). Penelitian yang juga dilakukan oleh Sari dkk (2019) menunjukkan
adanya hubungan antara kelembapan rumah dengan kejadian ISPA pada balita responden yang
memiliki balita dengan kelembapan rumah tidak memenuhi syarat berisiko 10.000 kali daripada
kelembapan rumah yang memenuhi syarat (Sari et al.,2019).

Menurut asumsi peneliti penyebab kelembapan udara kamar tidak memenuhi syarat ialah
berasal dari dinding rumah dimana pada ruangan yang memiliki dinding terlalu tebal dapat
menghalangi sirkulasi udara serta memicu pertumbuhan jamur maupun bakteri, kurangnya sinar
matahari yang masuk kedalam ruangan kamar, mayoritas responden memiliki jendela yang tidak
berfungsi dengan baik, kondisi kamar yang kurang dirawat dan tidak dibersihkan setiap hari sehingga
kamar terlihat berantakan dan dapat menjadi tempat berkembangbiaknya agent penyakit ISPA.

Hubungan Kebiasaan Merokok Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA Pada Balita

Berdasarkan hasil analisis uji bivariat menunjukkan adanya hubungan antara variabel
kebiasaan merokok anggota keluarga dengan kejadian (pvalue=0.036) dimana karena banyaknya
anggota keluarga responden yang terbiasa merokok menyebabkan meningkatnya potensi balita
mengalami kejadian ISPA lebih banyak 3.769 kali dibandingkan dengan anggota keluarga responden
yang tidak merokok.

Asap tembakau dari orang-orang yang merokok dan tinggal satu atap yang sama dengan balita
merupakan polutan dalam ruangan yang serius yang meningkatkan risiko penyakit pernapasan pada
balita sehingga paparan asap rokok yang terus-menerus terkena balita serta menyebabkan penyakit
pernapasan, memperparah kejadian infeksi pernapasan akut dan penyakit paru-paru. Semakin banyak
rokok yang dihisap oleh anggota keluarga, semakin besar risiko terjadinya ISPA pada balita (Rosita &
Faisal, 2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Subardin (2023) yang menunjukkan bahwa
kebiasaan merokok anggota keluarga berhubungan signifikan dengan kejadian ISPA pada balita
(pvalue=0.00) responden yang anggota keluarganya terbiasa merokok di rumah berpeluang 24 kali
lebih besar terkena ISPA dibandingkan dengan responden yang anggota keluarganya tidak terbiasa
merokok di rumah.

Menurut asumsi peneliti dari penelitian ini salah satu aspek penyebabnya karena merokok
yang dilakukan oleh anggota keluarga sudah menjadi kebiasaan, serta anggota keluarga mengaku
bahwa tidak bisa berhenti merokok walaupun di lingkungan keluarga terdapat balita dimana dalam
sehari anggota keluarga baik itu ayah maupun anggota keluarga lainnya mampu menghabiskan >10
batang rokok setiap hari, serta anggota keluarga yang merokok dirumah lebih dari satu orang sehingga
anggota keluarga sudah merasa kecanduan akan kenikmatan rokok itu sendiri dan karena faktor stress.
Dengan demikian jika setiap hari salah satu anggota keluarga melakukan kegiatan merokok di dalam
rumah dan dilakukan dekat dengan balita dipastikan bahwa setiap hari anak balita dan anggota
keluarga lainnya menjadi perokok pasif dan menghirup asap beracun. Semakin banyak asap dari rokok
tersebut terhirup oleh balita maka semakin besar juga risiko terjadinya ISPA.

PENUTUP

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian ISPA Pada Balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Babelan 1 Kabupaten Bekasi Tahun
2023 dapat disimpulkan, yaitu variabel pendidikan ibu, pengetahuan ibu, kelembapan udara kamar dan
kebiasaan merokok anggota keluarga berhubungan signifikan dengan kejadian ISPA pada balita
sehingga dari hasil penelitian yang sudah diperoleh dengan adanya program kebijakan baru dengan
metode edukasi kesehatan dan home visit yang dilakukan 2 kali dalam seminggu dari Puskesmas
diharapkan kedepannya ibu balita selalu aktif bertanya serta mencari informasi kepada petugas
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kesehatan saat memberikan penyuluhan ataupun kepada para kader setempat agar mempunyai
kesadaran untuk memperhatikan kondisi lingkungan fisik dan sosial seperti perilaku keluarga dan
kondisi fisik rumah guna upaya mencegah dan mengendalikan ISPA pada balita. Keterbatasan selama
penelitian berlangsung yaitu dalam menggunakan alat ukur hygrometer kurang maksimal dikarenakan
pengukuran kelembapan udara hanya dilakukan di 1 titik saja yaitu di ruangan yang sering di tempati
oleh balita seperti kamar tidur. Keterbatasan penelitian ini rata-rata kelembapan udara di setiap
ruangan rumah balita tidak diketahui, hal ini tidak dilakukan karena adanya keterbatasan sumber daya
dan waktu yang dimiliki oleh peneliti.
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